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BAB III 

METODE PENEILITAN 

 

 3.1  Metode Penelitian yang Digunakan  

Metode bagi suatu penelitian merupakan suatu alat didalam pencapaian 

suatu tujuan untuk memecahkan suatu masalah. Menurut Sugiyono (2017:2) 

metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

tujuan dan kegunaan tertentu.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dan metode 

verifikatif, karena adanya variabel-variabel yang akan ditelaah hubungannya serta 

tujuannya untuk menyajikan gambaran secara terstruktur, mengenai fakta-fakta 

hubungannya antara variabel yang diteliti.   

Metode deskriptif ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui 

sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel dengan cara 

mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data 

yang sesuai dengan masalah yang ada dengan tujuan penelitian, dimana data 

tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang 

telah di pelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan. Dalam 

penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk mengetahui bagaimana 

gambaran Pengetahuan Manajemen dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan.  
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Metode verifikatif merupakan metode yang memperlihatkan pengaruh dari 

variabel-variabelyang digunakan untuk menguji hipotesisdenganmenggunakan 

perhitungan statistik. Pengertian verifikatif adalah suatu penelitian yang 

ditunjukkan untuk menguji teori, dan mencoba menghasilkan metode ilmiah yakni 

status hipotesis yang berupa kesimpulan, apakah suatu hipotesis tersebut diterima 

atau ditolak. Metode verifikatif digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Pengetahuan Manajemen dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja 

Karywan pada Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Lembang.  

3.2  Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian yang diambil yaitu pengaruh pengetahuan 

dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Peternak Susu 

Bandung Utara (KPSBU) Lembang. Masing-masing variabel akan dijelaskan 

definisi dan ukuran yang digunakan setiap variabel baik itu independen maupun 

dependen disertai dengan pengukuran variabel trsebut untuk kemudian 

dioperasionalisasikan. Adapun penjelasanya sebagai berikut:  

 

3.2.1  Definisi Variabel Penelitian  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel 

penelitian terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independent (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab timbulnya variabel dependen (variabel terikat). Sedangkan variabel 
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dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun penjelasannya sebagai 

berikut : 

1. Variabel Bebas/Variabel Independen (X) 

Sugiyono (2017:39) mengemukakan bahwa :“Variabel bebas (Independent 

Variable) (X) variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, abtecendent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat.” Dalam penelitian ini variabel independen yang diteliti adalah 

Pengetahuan Manajemen (X1) dan Pengalaman Kerja (X2).  

a. Manajemen Pengetahuan (X1) adalah serangkain proses yang 

melibatkan perencanaan pengetahuan, produksi, pembangkitan, 

organisasi, penyebaran dan berbagi, selain menggunakannya untuk 

tujuan meningkatkan kualitas kinerja staf organisasi, serta kinerja 

organisasi secara keseluruhan. Al-Gamdi (2015:25) 

b. Pengalaman Kerja (X2) adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang dimiliki pegawai untuk mengemban tanggung jawab 

dari pekerjaan sebelumnya.  

2. Variabel Dependen/Variabel Terikat (Y) 

Menurut Sugiyono (2013:59) mengemukakan bahwa: “Variabel terikat 

(dependent variable) (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”, dalam penelitian ini 

variabel independen yang diteliti adalah kinerja karyawan.  
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a. Kinerja Karyawan (Y) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Anwar Prabu 

Mangkunegara (2017:67)  

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian  

Operasionalisasi variabel digunakan untuk menjabarkan mengenai variabel 

yang diteliti, konsep, indikator, serta pengukuran yang akan dipahami dalam 

penelitian. Definisi operasionalisasi variabel penelitian merupakan penjelasan dari 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-

indikator yang membentuknya, tujuannya adalah untuk memudahkan pengertian 

dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian. Sesuai dengan judul yang 

dipilih, maka penelitian ini terdapat 3 komponen variabel yaitu:  

a. Pengetahuan sebagai variabel bebas pertama, yang selanjutnya disebut 

variabel (X1)  

b. Pengalaman Kerja sebagai variabel bebas kedua, yang selanjutnya disebut 

variabel (X2)  

c. Kinerja Karyawan sebagai variabel terikat, yang selanjutnya disebut variabel 

(Y)  
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel  

No 

Item 

Variabel 

Penelitian 

Dimensi Indikator Ukuran Skala 

1 Manajement 

Pengetahuan 

(X1) 

Merupakan 

suatu proses 

untuk mencari, 

menemukan, 

menyimpan, dan 

membagikan 

knowledge 

(keahlian, 

keterampilan, 

pengalaman, 

dan jaringan) 

yang dimiliki 

oleh individu-

individu 

didalam sebuah 

organisasi 

kepada 

organisasi dan 

individu-

individu lainnya 

yang ada dalam 

organisasi 

tersebut. 

Muhamad 

(2013:11) 

 

 

 

 

 

 

1.   

Tacit 

 

a.  

Teknis 

Tingkat 

keahlian 

pegawai 

tentang 

pemahaman 

pelaksanaan 

tugasnya 

Ordinal  

 

 

b. 

 Kognitif  

Tingkat 

Kepercayaan 

pegawai 

dalam 

melaksanakan 

pekerjaan 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

2.  

Ekplisit 

 

 

a.  

Prosedur 

Kerja 

Tingkat 

tanggung 

jawab 

terhadap 

pekerjaan 

sesuai dengan 

SOP 

perusahaan 

Ordinal 

 

 

b.  

Teknologi  

Tingkat 

pegawai 

menggunakan 

teknologi 

dalam 

mengerjakan 

pekerjaannya 

Ordinal 

2  Pengalaman 

Kerja 

(X2)  

Suatu 

pengetahuan, 

keterampilan, 

dan kemampuan 

yang dimiliki 

pegawai untuk 

mengemban 

tanggung jawab 

dari pekerjaan  

 

1.  

Masa kerja 

 

a. 

Lama waktu 

kerja 

Tingkat Lama 

waktu kerja 

pegawai di 

suatu 

perusahaan 

Ordinal  

 

2. 

Kompetensi 

 

a. 

Pengetahuan 

Tingkat 

Pengetahuan 

kerja yang 

dimiliki 

karyawan 

Ordinal 

b. 

Keterampilan 

Tingkat 

keterampilan/  

Ordinal  
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Lanjutan Tabel 1.3 

No 

Item 

Variabel 

Penelitian 

Dimensi Indikator Ukuran Skala 

 sebelumnya. 

Marwansyah 

(2014:135) 

  

 

kemampuan 

yang dimiliki 

karyawan 

Ordinal  

 

 

 

3. 

Penguasaan 

pekerjaan 

 

 

 

 

a. 

Pekerjaan 

Tingat 

karawan 

memahami 

dan 

menyelesaikan 

pekerjaannya 

Ordinal 

 

b. 

Peralatan 

Tingkat 

karyawan 

menguasai 

peralatan kerja 

Ordinal  

3 Kinerja 

Karyawan (Y) 

Hasil kerja 

secara kualitas 

dan kuantitas 

yang dicapai 

oleh seseorang 

karyawan dalam 

melaksanakan 

tugasnya sesuai 

dengan 

tanggung jawab 

yang diberikan 

kepadanya.  

Anwar  Prabu 

Mangkunegara 

(2017:67) 

 

 

 

 

 

 

1. 

Kualitas 

 

a. 

Kerapihan 

Tingkat 

kerapihan 

mengerjakan 

pekerjaan  

Ordinal  

 

 

b. 

Ketelitian 

Tingkat 

ketelitian 

mengerjakan 

dan 

memeriksa 

pekerjaan 

Ordinal 

 

 

c. 

Hasil kerja 

Tingkat 

kesesuain 

hasil kerja 

dengan yang 

diharapkan 

perusahaan 

Ordinal 

 

2. 

Kuantitas  

 

a. 

Kecepatan  

Tingkat 

kecepatan 

dalam 

menyelesaikan 

tugas  

Ordinal 

 

b. 

Kemampuan  

Tingkat 

kemampuan 

menyelesaikan 

tugas sesuai 

target 

Ordinal 
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Lanjutan Tabel 1.3 

No 

Item 

Variabel 

Penelitian 

Dimensi Indikator Ukuran Skala 

   

 

3. 

Tanggung 

jawab  

 

a. 

Hasil Kerja    

Tingkat 

tanggung 

jawab pada 

hasil kerja 

Ordinal 

 

b. 

Mengambil 

keputusan   

Tingkat 

tanggung 

jawab pada 

saat 

mengambil 

keputusan 

Ordinal 

4. 

Kerjasama 

a. 

Menjalin 

kerja sama 

Tingkat 

menjalin kerja 

sama dengan 

rekan kerja 

Ordinal 

 

 

b. 

Kekompakkan  

Tingkat 

kekompakkan 

dalam 

bekerjasama 

dengan 

karyawan lain 

Ordinal 

 

5. 

Inisiatif  

 

a. 

Kemampuan  

Tingkat 

memiliki 

inisiatif dalam 

melaksanakan 

tugas  

Ordinal 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1  Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:80). Dalam 

penelitian ini populasinya adalah karyawan. 
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3.3.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sempel menggunakan sampling jenuh. 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota pupolasi 

digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012:122). 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi 

harus betul-betul representative atau mewakili (Sugiyono, 2013:81) 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting berbagai sumber, dan 

berbagai cara. (Sugiyono, 2013:224) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder:  

1. Penelitian Lapangan Data Primer  

Pengumpulan data primer dilakukan dengan melakukan pengamatan atau 

survei langsung di KPSBU Lembang sebagai objek penelitian. Tujuan 

penelitian lapangan ini adalah untuk memperoleh data yang lebih jelas dan 

akurat. Adapun data yang diperoleh dengan cara penelitian meliputi:  
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a. Observasi  

Observasi yaitu cara atau teknik untuk memperoleh data dengan 

melakukan pengamatan langsung dilokasi penelitian.  

b. Wawancara  

Adalah metode pengumpulan data dengan percakapan tanya jawab secara 

langsung dengan tujuan memperoleh data atau informasi yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

c. Kuesioner  

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  

2. Penelitian Kepustakaan Data Sekunder  

Data ini merupakan pendukung yang berhubungan dengan penelitian yang 

diperoleh dari:  

a. File atau dokumen  

Yaitu pegumpulan data dengan mengumpulkan data file laporan 

perusahaan dan data lain yang berhubungan dengan perusahaan.  

b. Studi kepustakaan  

Yaitu data pendukung yang berhubungan dengan penelitian, yang 

diperoleh melalui litelatur perpustakaan, surat kabar, majalah, dan sumber 

lain yang dianggap relevan dengan topik penelitian yang dilakukan. 

c. Jurnal  

Yaitu data pendukung yang berhubungan dengan penelitian yang 

membahas berbagai macam ilmu pendidikan serta penelitian yang 
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dianggap relevan dengan topik penelitian, yang dipublikasikan di internet 

yang berbentuk makalah karya tertulis.  

d. Internet  

Dengan cara mencari data-data yang berhubungan dengan topik yang 

berbentuk jurnal, makalah ataupun karya tulis. 

 

3.5 Metode Analisi Data dan Uji Hipotesis  

Dalam penelitian ini jenis skala yang digunakan pada setiap variabel secara 

keseluruhan menggunakan skala ordinal. Skala ordinal merupakan skala yang 

didasarkan pada rangking diurutkan dari jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang 

yang terendah atau sebaliknya. Skala diukur dengan menggunakan model likert. 

Tabel 3.2 

Skala likert 

Alternatif jawaban Pernyataan bernilai 

positif  

Pernyataan bernilai 

negatif  

Sangat Setuju (SS)  5 1 

Setuju (S)  4 2 

Cukup Setuju (CS)  3 3 

Tidak Setuju (TS)  2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Sumber : Juliansyah Noor (2014:15) 

3.5.1 Analisis Deskritif 

Menurut Shofiyan (2015:7) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau penghubung dengan variabel 

lain. Variabel ini yaitu manajemen pengetahuan, pengalaman kerja terhadap 

kinerja karyawan.  
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Hasil penyebaran kuesioner tersebut selanjutnya dicari rata-ratanya dengan 

menggunakan rumus dari Husein Umar (2011:130) yaitu : 

Nilai rata-rata = 
∑(Frekuensi x Bobot)

∑𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑛)
 

Setelah rata-rata skor dihitung maka untuk mengkategorikan mengklarifikasikan 

kecenderungan jawaban responden kedalam skala dengan formulasi sebagai 

berikut:  

Skor minimum = 1  

Skor maksimum = 2  

Lebar Skala = 
5−1

5
= 0,8 

Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan sebagai berikut:  

Tabel 3.3  

Tafsiran Nilai Rata-rata  

Interval Kriteria 

1,00 – 1,80 Sangat tidak baik / sangat rendah 

1,81 – 2,60 Tidak baik / rendah 

2,61 – 3,40 Cukup baik 

3,41 – 4,20 Baik / tinggi 

4,21 – 5,00 Sangat baik / sangat tinggi 

Sumber : Husein Umar (2011:130) 

Berdasarkan hasil diatas maka secara kontinum dapat digambarkan 

sebagai berikut:  
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Gambar 3.1  

Garis Kontinum  

 

   Sangat Tidak Baik     Tidak Baik       Cukup Baik        Baik       Sangat Baik  

1,00          1.80          2,60            3,40      4.20     5.00 

Sumber : Husen Umar (2011:131)  

 

3.5.2 Analisis Verifikatif  

Analisis Verifikatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel ata lebih (Sugiyono, 2017:69). Metode 

ini digunakan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Berikut ini 

merupakan beberapa pengujian yang akan digunakan dalam analsis verifikatif.  

3.5.2.1 Uji Validitas  

Uji Validitas adalah untuk mengetahui sah atau tidaknya instrument 

kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini dilakukan 

untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin 

diukur, Sofiyan (2015:46). 

Item yang mempunyai kolerasi positif dengan kriterium skor rata-rata item 

yang mempunyai kolerasi positif dengan kriterium (skor total) serta kolerasi yang 

tinggi pula menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi 

pula, Sugiyono (2017:125). 

Cara untuk mencari nilai validitas dari sebuah item adalah dengan  

mengkorelasikan skor item tersebut dengan total skor item-item dari variabel 
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tersebut, apabila nilai diatas 0,3 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat 

ke validitas yang cukup, sebaliknya apabila nilai kolerasi dibawah 0,3 maka 

dikatakan item tersebut kurang valid.Metode kolerasi yang digunakan adalah 

kolerasi Person product momen tsebagai berikut: 

𝒓 =
𝑛∑𝑥𝑦– (∑𝑥)(∑𝑦)

√[𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2][𝑛(∑𝑦2 − (∑𝑦)2]
 

Keterangan : 

r  = Koefisien korelasi 

n  = Jumlah responden  

x  = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item (jawaban responden) 

y  = skor total yang diperoleh dari seluru item 

∑x  = Jumlah hasil pengamatan variabel X  

∑y  = Jumlah hasil pengamatan variabel Y 

∑xy = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y 

∑x²  = Jumlah kuadrat pada masing-masig skor X 

∑y² = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 

 

3.5.2.2 Uji Reliabilitas  

Uji Reabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan mengunakan 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama, Sugiyono (2017:121). Cara 

mnguji reabilitas yaitu dengan menggunakan metode Split half. Hasilnya bisa 

dilihat dari nilai Correlation Between Form. Jika rhitung > rtabel, maka intrumen 
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tersebut dikatakan reliable atau membandingkannya dengan nilai cut off point 0,7 

maka reliabel jika r > 0,7. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka instrumen 

tersebut dikatakan tidak reliabel. Pengujian reliabel dengan Alpha Cronbach bisa 

dilihat dari nilai Alpha, jika nilai Alpha> dari nilai r tabel yaitu 0,7 maka dapat 

dikatakan reliabel.  

3.5.2.3 Method Succesive Interval (MSI) 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data yang berskala ordinal. 

Agar memudahkan dalam pengolahan data maka data harus terlebih dahulu 

diubah menjadi data berskala interval. Untuk data yang berskala ordinal perlu 

diubah menjadi interval dengan teknik Method Of Succeshive Interval(MSI). 

Langkah- langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Tentukan dengan tegas variabel apa yang akan diukur.  

2. Tentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-skor yang telah 

ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi.  

3. Setiap ferkuensi pada responden dibagi dengan keseluruhan responden, 

disebut sebagai proporsi. 

4. Tentukan proporsi komulatif yang selanjutnya mendekati atribut normal.  

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal standar kita tentukan nilai Z. 

6. Menentukan nilai skala (Scale Value / SV) 

 
densityof lower limit − density of upper limit  

area under upper limit − area under lower limit
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Dimana : 

Y = SV + IK I 

K = I + (SV min) 

Untuk mempermudahkan dan mempercepat proses perubahan data dari 

skala ordinal ke dalam skala interval, maka penuis menggunakan media 

komputerisasi dengan menggunakan program SPSS (Statistic Package For Social 

Science). 

3.5.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara  

variabel X1 (Pengetahuan Manajemen), X2 (Pengalaman Kerja) terhadap variabel 

Y (Kinerja Karyawan). Rumus yang digunakan:  

Y = ɑ + b1x1 + b2X2 + Ɛ 

Sumber : Sugiyono (2017:188) 

Keterangan : 

Y  = Variabel terikat (kinerja karyawan) 

ɑ  = Nilai tetap atau bilangan konstanta  

b1 = Koefisien regresi Pengetahuan Manajemen  

b2 = Koefisien regresiPengalaman Kerja 

X1  =  Variabel bebas Pengetahuan Manajemen 

X2  = Variabel bebas Pengalaman Kerja  
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Ɛ  = Standar error / variabel penganggu 

3.5.2.5 Analisis Kolerasi Ganda  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana derajat kekuatan hubungan 

variabel independen dengan variabel dependen. Pada penelitian ini kolerasi 

berganda tiga variabel, yaitu antara variabel Manajemen Pengetahuan (X1), 

Pengalaman Kerja (X2) Kinerja Karyawan (Y). 

Analisis kolerasi bertujua untuk mengetahui kuatnya hubungan antara 

variabel X dan Y atau mungkin kontribusi X terhadap Y. Shofiyan (2015:251) 

mendefinisikan kolerasi sebagai bilangan yang menyatakan kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Analisis kolerasi ganda dirumuskan : 

R = 
√𝐽𝐾 𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖 

𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
 

Keterangan : 

R    = Koefisien kolerasi berganda  

JK(regresi)  = Jumlah kuadrat regresi dalam bentuk deviasi  

JK(total)   = Jumlah kuandrat dikolerasikan bentuk deviasi 

 

Patokan untuk memberi interprestasi terhadap kuatnya hubungan itu, maka 

dapat digunakan pedoman seperti yang tertera dibawah ini : 
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Tabel 3.4 

Interprestasi Terhadap Koefisien Kolerasi 

Inteval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0,00 – 0,199 Sangat Lemah  

0,20 – 0,399 Lemah  

0,40 – 0,599  Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

Sumber : Shofiyan (2015: 252) 

Hasil perhitungan kolerasi dapat negatif atau positif maka koefisien 

dibatasi antara -1 sampai 1. Bila nilai koefisien kolerasi negatif berarti kedua 

variabel tersebut saling terbalik.  

3.5.2.6 Analisis Koefisien Determinasi 

a. Analisis Koefisien Determinasi Simultan  

Berdasarkan perhitungan koefisien kolerasi, maka dapat dihitung koefisien 

determinasi yaitu dengan digunakan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel (Y) yang merupakan hasil pangkat dua 

dari koefisien kolerasi. Koefisien determinasi adalah ukuran kesesuaian garis 

regresi sampel terhadap data digunakan untuk melihat besarnya pengaruh X1 

(pengetahuan), X2 (Pengalaman Kerja), Y3 (Kinerja Karyawan) dan dinyatakan 

dalam bentuk persentase (%). Persamaan untuk mengetahui koefisien determinasi 

secara bersama-sama (simultan) persamaannya adalah sebagai berikut:  

Kd = R² × 100% 
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Keterangan : 

Kd = Koefisien determinasi  

R²  = Koefisien kolerasi yang dikuadratkan  

Nilai koefisien determinasi (Kd) yakni antara 0 sampao 1 (0 ≤ Kd ≤1). 

a) Jika nilai Kd = 0 berarti tidak ada pengaruh variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y)  

b) Jika nilai Kd = 1 berarti variasi (naik/ turunya) variabel dependen (Y) 

adalah 100% dipengaruhi oleh variabel independen (X)  

c) Jika nilai Kd berada diantara 0 dan 1 (0 ≤Kd ≤1) maka besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variasi (naik/ turunya) variabel dependen 

adalah sesuai dengan nilai Kd itu sendiri, dan selebihnya berasal dari 

faktor-faktor lain.  

b. Analisis Koefisien Determinasi Parsial 

Analisis determinasi parsial digunakan untuk menentukan besarnya 

pengaruh dari salah satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

secara parsial, Imam Ghozali (2013:17).  

Rumus untuk menghitung koefisien determinasi parsial yaitu:  

Kd Parsial = β x Zero Order x 100% 

Keterangan:  

β = Beta (nilai standardized coefficients) 

Zero Order = Matrik kolerasi variabel bebas dengan variabel terikat  

Dimana apabila : 
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Kd = 0, Berarti pengaruh X terhadap variabel Y, rendah  

Kd = 1, Berarti pengaruh X terhadap variabel Y, tinggi  

 

3.6 Rancangan Kuesioner  

Kuesioner adalah intrumen pengumpulan data atau informasi yang 

dioperasionalisasikan kedalam bentuk item atau pernyataan. Penyusunan 

kuesioner dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja 

yang menurut responden merupakan hal ang penting. Kuesioner ini berisi 

pernyatan mengenai variabel Manajemen Pengetahuan dan Pengalaman Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan, sebagaimana yang tercantum pada operasionalisasi 

variabel. Kuesioner ini bersifat tertutup, dimana pernyataan yang membawa 

responden ke jawaban alternatif yang sudah ditetapkan sebelumnya. Sehingga 

responden tinggal memilih pada kolom, yang sudah disediakan.  

 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penulis melakukan penelitian pada Karyawan Koperasi Peternak Sapi Utara 

(KPSBU) Lembang yang beralamatkan di Jl. Kayu Ambon No.38, Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 40391. Adapun waktu pelaksanaan dimulai 

bulan Maret 2020 sampai dengan selesai.  

 


